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Abstract 
Abstract: This research was a pre-experimental design of one group-pretest posttest design 
to find out the effectiveness of remediation of students’ misconceptions about direct current 
circuit using predict-observe-explain (POE) strategy. The data were collected through 
diagnostic test in form of six multiple choices along with reasoning which led to have 
reabilty as of 0,5. There were 37 students of grade IXE of SMP Negeri 7 Pontianak involved 
in this research as research sample. They were chosen based on intact group random 
sampling. Based on the profile of misconception before and after remediation was applied, 
the value of pre-test and post-test showed difference as of 39%. The mean decrease of 
misconception for all questions based on the McNemar test results obtained x2 count 
(11.7)> x2 table (3,84), then there was a significant decrease of misconception after 
remediation was done using POE strategy. In addition, the effectiveness of remediation 
using the POE strategy was obtained using Cohen's Effect size of 1.65. This research is 
expected to be used as an alternative remediation activity for students to be able to 
overcome misconception experienced by students. 
Keywords: Remediation, Misconception, Predict-Observe-Explain (POE) strategy, 
Direct Current Circuit 
 
PENDAHULUAN
Pembelajaran fisika lebih 
menekankan pemahaman dibanding 
ingatan. Untuk memperoleh pemahaman 
tentang fakta, konsep, prinsip, hukum 
dan teori melalui proses berpikir ilmiah, 
proses pembelajaran fisika bukan hanya 
menyajikan ide-ide baru kepada siswa, 
melainkan mengubah ide-ide lama yang 
dimiliki siswa (Mursalin, 2014). 
Salah satu materi dalam fisika di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) yang cukup 
rumit untuk dipelajari khususnya di kelas 
IX yaitu tentang rangkaian listrik. Hal ini 
dipertegas dari hasil pra-riset yang 
dilakukan pada siswa kelas IX di SMP 
Negeri 7 Pontianak. Dari 136 siswa yang 
diberikan soal tentang rangkaian listrik, 
118 siswa diantaranya memperoleh skor 
dibawah kriteria ketuntasan minimum 
(KKM). 
Hal ini disebabkan karena siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami 
konsep-konsep kelistrikan terutama pada 
materi rangkaian listrik karena 
memerlukan analogi dan model yang 
tepat. Kesulitan siswa untuk memahami 
suatu konsep dapat menimbulkan 
terjadinya miskonsepsi. 
Suparno (2005: 29) mengatakan 
bahwa miskonsepsi disebabkan oleh 
beberapa faktor yaitu siswa, guru, buku 
teks dan metode mengajar. Konsepsi 
siswa yang tidak sesuai dengan konsepsi 
ilmuwan ini dapat bertahan lama dan sulit 
diperbaiki selama dalam pendidikan 
formal. Oleh karena itu, miskonsepsi 
siswa dibidang fisika khususnya materi 
rangkaian listrik harus diperbaiki. 
Apabila miskonsepsi ini dibiarkan secara 
terus menerus maka selain dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa, juga 
akan membawa konsepsi yang salah 
ketika siswa melanjutkan ke jenjang yang 
lebih tinggi. 
Dalam penelitian ini, remediasi 
dilakukan dengan menggunakan 
pembelajaran yang berbasis eksperimen 
dikarenakan dengan melakukan 
eksperimen siswa dapat mengamati 
secara langsung peristiwa kelistrikan 
dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga, 
dalam penelitian ini digunakan yaitu 
strategi pembelajaran Predict-Observe-
Explain (POE). 
Dengan menitik beratkan pada tahap 
observasi atau melakukan percobaan, 
pembelajaran POE akan lebih efektif 
dilaksanakan di laboratorium. Akan 
tetapi, berdasarkan pengalaman di SMP 
Negeri 7 Pontianak, pada waktu siswa 
melakukan praktikum IPA di 
laboratorium pada materi rangkaian 
listrik sering mengalami kesulitan, 
dikarenakan ada beberapa alat yang 
rusak, tidak lengkap, jumlah yang 
terbatas, longgarnya kabel-kabel 
penghantar dan lain-lain. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan praktikum IPA pada 
laboratorium virtual. 
Laboratorium Virtual adalah 
laboratorium dimana digunakan simulasi 
untuk melakukan proses eksperimen. 
Menurut Koretsky, Kelly, dan Gummer 
(dalam Juanda, 2014) bahwa keberadaan 
laboratorium IPA di sekolah sangat 
penting, namun laboratorium sering tidak 
digunakan karena beberapa hal 
diantaranya: keterbatasan alat dan bahan 
serta faktor resiko kecelakaan dalam 
kegiatan praktikum.  
Dengan melakukan eksperimen 
pada laboratorium virtual khususnya 
pada materi rangkaian listrik kita dapat 
mengaamati secara langsung elektron 
yang mengalir dalam kabel penghantar, 
mengukur dengan lebih teliti serta resiko 
kecelakaan yang cukup tinggi dapat 
diminimalisir. 
Remediasi miskonsepsi siswa 
dengan menggunakan strategi 
pembelajaran POE berbantuan 
laboratorium virtual diharapkan cocok 
untuk diterapkan di SMP Negeri 7 
Pontianak dikarenakan kondisi di SMP 
Negeri 7 Pontianak yang memiliki 
laboratorium komputer yang dilengkapi 
dengan proyektor di dalam laboratorium 
yang memungkinkan penggunaan 
laboratorium virtual. 
METODE 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pre-
experimental design dalam bentuk one-
group pretest-posttest design. 
Rancangan penelitian ini dapat dilihat 
pada Bagan berikut. 
 
Bagan 1. Bentuk penelitian Pre-
Eksperimen rancangan One Group 
Pretest-Posttest Design (Sugiono, 2015: 
111) 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas IX SMP Negeri 7 Pontianak 
yang telah mempelajari konsep rangkaian 
listrik searah yang terdiri dari kelas IXA, 
IXB, IXC, IXD, IXE, dan IXF. Sampel 
pada penelitian ini adalah kelas IXE yang 
berjumlah 39 orang siswa yang 
ditentukan melalui teknik intact group 
random sampling. Alat pengumpul data 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah berupa tes awal dan tes akhir. Soal 
berupa 6 soal pilihan ganda dengan 
alasan terbuka yang disusun berdasarkan 
indikator yang diadopsi dari penelitian 
Yulida (2011). 
Dalam penelitian ini validitas yang 
diuji yaitu validitas isi (content validity). 
Berdasarkan hasil perhitungan, hasil 
validasi soal yang didapat adalah sebesar 
3,08 dengan kategori sedang. Sementara 
pengujian reliabilitas instrumen 
menggunakan internal consistency, yaitu 
dengan cara mencobakan instrumen 
sekali saja. Kemudian data yang 
diperoleh dianalis dengan rumus KR-20. 
Berdasarkan hasil perhitungan 
didapatkan nilai reliabilitas soal sebesar 
0,50 termasuk ke dalam kategori sedang. 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap persiapan antara lain: 1) 
Observasi ke sekolah, 2) Menyiapkan 
perangkat pembelajaran berupa RPP, 
LKS dan Simulasi pembelajaran 
laboratorium virtual pada masing-masing 
perangkat komputer di laboratorium 
komputer yang digunakan dalam 
eksperimen, 3) Menyiapkan instrument 
penelitian, 4) Melakukan validasi 
perangkat pembelajaran, 5) Melakukan 
uji coba soal tes, 6) Menganalisis data 
hasil uji coba soal tes, 7) Merevisi soal tes 
setelah mengetahui hasil dari uji coba 
soal. 
Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan terdiri dari: 1) 
Memberikan tes awal (pre-test) untuk 
mengetahui jumlah siswa yang 
mengalami miskonsepsi sebelum 
diberikan remediasi, 2) Menilai hasil 
pekerjaan pada test awal (pre-test), 3) 
Memberikan kegiatan remediasi kepada 
siswa yang mengalami miskonsepsi pada 
materi rangkaian listrik searah dengan 
menggunakan strategi pembelajaran POE 
berbantuan laboratorium virtual, 4) 
Memberikan tes akhir (post-test). 
Tahap Akhir 
Tahap akhir terdiri dari: 1) 
Memaparkan profil miskonsepsi siswa 
sebelum dan sesudah diberikan remediasi 
dengan menggunakan strategi 
pembelajaran POE, 2) Menganalisis 
signifikansi perubahan konsepsi siswa 
setelah diberikan remediasi dengan 
menggunakan strategi pembelajaran POE 
menggunakan uji McNemar, 3) 
Menghitung efektifitas remediasi 
menggunakan strategi pembelajaran POE 
dalam mengatasi miskonsepsi siswa pada 
konsep rangkaian listrik searah, 4) 
Menarik kesimpulan berdasarkan hasil 
analisis data, 5) Menyusun laporan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pelaksanaan penelitian terdiri dari 
tiga tahap yaitu pemberian pre-test, 
remediasi dan pemberian post-test. 
Berdasarkan profil miskonsepsi siswa 
sebelum dan setelah remediasi 
menggunakan strategi POE, maka 
didapatlah selisih antara pre-test dan 
post-test seperti ditunjukkan Tabel 1 
berikut
 
Tabel 1 Rekapitulasi Jumlah Siswa yang Mengalami Miskonsepsi pada Pre-test dan 
Post-test 
No Soal pre-
test dan post-
test 
 Miskonsepsi Pre-
test 
 Miskonsepsi 
Post-test 
Selisih 
Pre-test 
dan Post-
test 
% 
1 dan 3 37 24 13 35,1% 
2 dan 1 12 3 9 24,3% 
3 dan 2 10 0 10 27,0% 
4 dan 5 34 16 18 48,6% 
5 dan 4 26 3 23 62,1% 
6 dan 6 18 7 11 29,7% 
Rata-rata 39,15% 
 Untuk mengetahui besar Perubahan 
konsepsi siswa kelas IX SMP Negeri 7 
Pontianak menggunakan strategi POE 
berbantuan laboratorium virtual dihitung 
dengan menggunakan bantuan Uji 
McNemar seperti disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Uji McNemar 
No Soal A B C D χ2 Keterangan 
Perubahan 
Positif 
Perubahan 
Negatif 
1 dan 3 0 0 25 12 10,08 Signifikan  - 
2 dan 1 1 21 2 13 8,64 Signifikan - 
3 dan 2 0 28 0 9 8,1 Signifikan - 
4 dan 5 0 4 17 16 14,06 Signifikan - 
5 dan 4 0 11 2 24 22,04 Signifikan  - 
6 dan 6 1 19 6 11 6,75 Signifikan - 
Pembahasan 
Pada penelitian ini butir soal pre-test 
dan post-test bersifat paralel yang terdiri 
dari 6 soal pilihan ganda dengan 
reasoning terbuka. Jumlah miskonsepsi 
siswa pada pre-test digunakan sebagai 
pembanding terhadap jumlah 
miskonsepsi pada post-test. Remediasi 
yang dilakukan berupa pembelajaran 
ulang dengan menggunakan strategi 
POE.  
Berdasarkan profil miskonsepsi 
siswa pada setiap soal terlihat bahwa 
miskonsepsi tertinggi pada saat pre-test 
terdapat pada konsep kuat arus dan beda 
potensial (100%). Sebanyak 72,9% siswa 
beranggapan bahwa dalam suatu 
rangkaian terbuka tidak terdapat beda 
potensial dalam rangkaian tersebut, hal 
ini disebabkan karena siswa menganggap 
bahwa beda potensial listrik ditunjukkan 
oleh nyala lampu, ketika lampu menyala 
maka terdapat beda potensial antara 
kedua kutub baterai namun ketika lampu 
padam maka tidak terdapat beda 
potensial dalam rangkaian tersebut. 
Sementara sebesar 27,1% beranggapan 
bahwa pada rangkaian terbuka maka 
beda potensial akan terbagi sama besar 
pada kedua kutub baterai, hal ini 
disebabkan karena siswa menganggap 
beda potensial dihasilkan oleh sebagian 
kutub positif dan sebagian lagi dari kutub 
negatif baterai sehingga pada rangkaian 
terbuka beda potensial terbagi menjadi 
dua. Argumentasi-argumentasi siswa 
tersebut merupakan “anggapan pribadi” 
terhadap konsep beda potensial di antara 
dua titik karena siswa salah dalam 
menginterpretasi hukum Ohm. Menurut 
Ibrahim (2012:16) bahwa “anggapan 
pribadi” atau intuisi yang salah sering 
membuat siswa tidak kritis dan 
mengakibatkan miskonsepsi dikalangan 
siswa. 
Miskonsepsi terendah pada saat pre-
test terdapat pada konsep hubungan 
antara kuat arus listrik, hambatan, dan 
beda potensial (27%). Sebesar 21,6% 
siswa beranggapan bahwa nyala lampu 
akan tetap meskipun hambatan pada 
lampu diperbesar ataupun diperkecil dan 
sebesar 5,4% siswa beranggapan bahwa 
nyala lampu akan lebih terang jika 
hambatan lampu diperbesar.  
Profil miskonsepsi tertinggi siswa 
pada saat post-test terdapat pada konsep 
kuat arus dan beda potensial (64,8%).  
Sebanyak 59,4% siswa beranggapan 
bahwa apabila dalam suatu rangkaian 
terbuka beda potensial antara kedua titik 
tersebut akan terbagi pada masing-
masing kutub pada baterai, siswa masih 
menganggap arus listrik yang mengalir 
sebagian dari kutub positif dan sebagian 
lagi dari kutub negatif baterai sehingga 
apabila sakelar dibuka maka beda 
potensial akan terbagi pada masing-
masing kutub pada baterai. Sebesar 5,4% 
siswa beranggapan bahwa dalam suatu 
rangkaian terbuka tidak terdapat beda 
potensial, hal ini disebabkan siswa masih 
menganggap konsep beda potensial sama 
dengan konsep arus listrik, apabila 
didalam suatu rangkaian terdapat arus 
listrik maka terdapat beda potensial, 
sebaliknya apabila tidak terdapat arus 
maka tidak terdapat beda potensial juga 
dalam rangkaian tersebut. Siswa 
memberikan argumentasi-argumentasi di 
atas berdasarkan pengalaman yang 
diperoleh dari lingkungan, salah satunya 
karena pengaruh bahasa keseharian, 
misalkan buka sakelar adalah untuk 
mematikan lampu dan tutup sakelar 
untuk menyalakan lampu. Informasi 
yang salah atau penjelasan yang berbeda 
dari latar belakang lingkungan siswa 
dapat menyebabkan terjadi miskonsepsi 
pada siswa (Ibrahim, 2012: 16). 
Miskonsepsi terendah pada post-test 
terdapat pada konsep hubungan antara 
kuat arus listrik, hambatan, dan beda 
potensial (0%), dimana semua siswa 
menjawab dengan benar. Hal ini 
dikarenakan konsep hubungan antara 
kuat arus terhadap nyala lampu 
merupakan konsep dasar dan mudah 
dipahami dan dibuktikan melalui sebuah 
eksperimen. 
Berdasarkan Tabel 2  hasil 
rekapitulasi jumlah siswa yang 
mengalami miskonsepsi pada pre-test 
dan post-test terlihat bahwa pada soal 
pre-test no 5 dan post-test no 4 terjadi 
selisih yang cukup tinggi (62,1%). Hal ini 
menunjukkan bahwa strategi POE 
berhasil mereduksi jumlah siswa yang 
mengalami miskonsepsi. Hal ini 
dikarenakan pada strategi POE ada tiga 
tahapan (predict, observe, dan explain) 
yang mampu melibatkan siswa dalam 
meramalkan suatu fenomena, melakukan 
observasi melalui demonstrasi atau 
eksperimen, kemudian menjelaskan hasil 
eksperimen dan ramalan mereka 
sebelumnya. 
Pada tahap predict (prediksi), siswa 
diberikan suatu permasalahan pada 
laboratorium virtual yang di tampilkan 
pada proyektor tentang konsep rangkaian 
listrik, salah satunya yaitu konsep 
rangkaian sumber. Siswa memberikan 
prediksi nyala lampu terhadap dua buah 
baterai yang disusun secara seri, 
kemudian baterai disusun secara paralel. 
Beberapa siswa menganggap nyala 
lampu akan lebih terang apabila baterai 
disusun secara paralel, beberapa siswa 
lain menganggap nyala lampu akan tetap 
meskipun susunan baterai diubah 
menjadi paralel. Dalam membuat 
dugaan, siswa juga menyertakan alasan 
mengenai dugaannya. Sehingga pada 
tahap ini siswa diberikan kesempatan 
untuk mengungkapkan pendapatnya 
mengenai konsep yang mereka miliki. 
Hal ini dilakukan untuk mengawali 
proses pembelajaran. Tujuannya yaitu 
untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman dan konsepsi awal siswa 
mengenai materi rangkaian listrik. 
Apabila konsepsi awal siswa telah 
diketahui, maka untuk tahap 
pembelajaran selanjutnya akan mudah 
dilakukan. Piaget (dalam Awalia: 2016) 
mengungkapkan bahwa mengajar 
dianggap bukan sebagai proses dimana 
gagasan-gagasan guru dipindahkan 
kepada siswa, melainkan sebagai proses, 
untuk mengubah gagasan-gagasan siswa 
yang sudah ada yang mungkin salah. 
Dengan demikian, dapat diketahui 
konsepsi awal siswa sesuai atau tidak 
dengan konsepsi ilmuwan. 
Pada tahap observe (observasi), 
siswa melakukan percobaan pada 
laboratorium virtual untuk menguji 
kebenaran prediksi yang mereka 
sampaikan berkaitan dengan 
permasalahan yang disajikan diawal 
dengan bantuan lembar kerja siswa. 
Siswa mengamati apa yang terjadi dalam 
percobaan yang mereka lakukan pada 
laboratorium virtual. Siswa juga 
mengamati nyala lampu dan mencatat 
kuat arus yang terukur pada amperemeter 
pada rangkaian sumber yang disusun 
secara seri dan paralel. Sehingga siswa 
dapat mengaitkan prediksi mereka 
sebelumnya dengan hasil pengamatan 
yang mereka peroleh dari percobaan pada 
laboratorium virtual. 
Pada tahap explain (menjelaskan), 
siswa memberikan penjelasan mengenai 
kesesuaian antara dugaan dengan hasil 
pengamatan yang telah dilakukan dari 
tahap observasi. Dalam hal ini, siswa 
dibantu  peneliti untuk meluruskan 
konsepsi yang keliru. Bila dugaan siswa 
terjadi dalam pengamatan adalah benar, 
yaitu nyala lampu akan lebih redup 
apabila baterai yang disusun secara 
paralel dibandingkan baterai yang 
disusun seri, peneliti memberikan 
penjelasan untuk menguatkan hasil 
pengamatan yang siswa lakukan dengan 
melakuakan pembuktian menggunakan 
perhitungan matematis ɛ total = 𝜀2 + 𝜀2 
(untuk rangkaian sumber seri), sementara 
ɛ total = 1/ɛ + 1/ɛ (untuk rangkaian 
sumber paralel). Sehingga siswa yang 
memiliki prediksi awal sesuai dengan 
hasil observasi, mereka tidak perlu 
mengubah konsep karena telah 
dibuktikan sendiri bahwa konsep yang 
dimiliki telah sesuai dengan konsep 
ilmuwan. 
Namun, bila prediksi awal tidak sesuai 
dengan observasi maka akan terjadi 
konflik kognitif pada diri siswa. 
Sehingga siswa merasa tidak puas jika 
hasil observasi yang dilakukan tidak 
sesuai dengan prediksinya. Jika dugaan 
siswa tidak terjadi dalam pengamatan 
yang dilakukan maka peneliti 
menunjukkan percobaan dengan hasil 
yang benar dan mencocokkan pada 
perhitungan matematis untuk 
meyakinkan siswa bahwa konsep awal 
yang mereka miliki keliru dan harus 
diubah dengan konsep yang benar. 
Setelah terjadi konflik kognitif tersebut 
diharapkan konsep siswa perlahan-lahan 
sesuai dengan konsep ilmuwan sehingga 
dapat menggoyahkan stabilitas 
miskonsepsi siswa untuk menuju 
konsepsi ilmiah. Dengan demikian, 
peneliti dapat membantu siswa untuk 
mengubah dugaan awal siswa dan 
membenarkan dugaan yang semula 
keliru. 
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa 
terdapat penurunan miskonsepsi antara 
pre-test dan post-test. Hasil perhitungan 
mengunakan uji McNemar dalam Tabel 2 
diperoleh hasil  𝜒2 hitung (10,08; 8,64; 
8,1; 14,6; 22,04; dan 6,75 > 𝜒2 tabel 
(3,84) maka terdapat penurunan 
miskonsepsi yang signifikan antara 
sebelum dan sesudah dilaksanakan 
remediasi menggunakan strategi POE 
pada seluruh soal. Hal ini disebabkan 
pemahaman siswa yang telah berubah 
setelah melakukan eksperimen pada saat 
tahap observasi. Siswa dapat 
membuktikan sendiri konsepi awal yang 
dimilikinya dengan konsepsi ilmuwan, 
sehingga memudahkan siswa untuk 
mengetahui letak kekeliruan yang 
dilakukan pada saat prediksi. Hal ini 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
dikemukakan Warsono dan Hariyanto 
(2012: 171) yaitu model pembelajaran 
membantu siswa dalam memperoleh 
informasi, menggali ide, keterampilan, 
nilai, cara berpikir dan mengekspresikan 
diri, serta mengajarkan bagaimana cara 
belajar. 
Secara umum, remediasi 
menggunakan strategi POE berbantuan 
laboratorium virtual efektif untuk 
mengatasi miskonsepsi siswa pada materi 
rangkaian listrik searah di kelas IX SMP 
Negeri 7 Pontianak. Hal ini terlihat dari 
hasil perhitungan Effect Size Cohen’s  
didapatkan d = 1,65 dimana berdasarkan 
barometer  Cohen’s termasuk dalam 
kategori tinggi. 
Remediasi menggunakan strategi 
POE dapat menjadi pilihan yang efektif 
untuk meremediasi miskonsepsi siswa 
pada konsep-konsep fisika khususnya 
pada materi rangkaian listrik karena 
terdapat tiga tahapan yang melibatkan 
siswa secara aktif dalam remediasi, yaitu 
predict (menggali konsepsi awal), 
observe (melakukan percobaan untuk 
membuktikan prediksi), dan explain 
(penjelasan mengenai konsep yang 
benar). Hal ini sejalan pada penelitian 
yang dilakukan Mursalin (2013) yang 
menunjukkan adanya perbedaan 
pemahaman siswa pada materi rangkaian 
listrik antara siswa yang mengalami 
pembelajaran POE dengan pembelajaran 
konvensional. 
Strategi POE juga efektif dalam 
mengatasi miskonsepsi siswa pada materi 
fisika yang lain seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Harniyati (2015) pada 
materi fluida statis (tekanan hidrostatis 
dan hukum Archimedes) di SMA Negeri 
1 Selimbau, dan Awalia (2016) pada 
materi pemantulan cahaya pada cermin 
datar di SMP Negeri 1 Rasau Jaya 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, 
maka secara umum dapat disimpulkan 
bahwa remediasi menggunakan strategi 
Predict, Observe, and Explain (POE) 
berbantuan laboratorium virtual efektif 
dalam mengatasi miskonsepsi siswa di 
kelas IX SMP Negeri 7 Pontianak pada 
materi rangkaian listrik searah. 
Adapun secara khusus penelitian ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut:Profil 
miskonsepsi siswa pada  pre-test dan 
post-test adalah sebagai berikut: 
Profil miskonsepsi siswa tertinggi 
pada saat pre-test dan post-test  untuk 
setiap soal 1) sebesar 72,9% siswa 
beranggapan dalam suatu rangkaian 
terbuka tidak terdapat beda potensial 
dalam rangkaian tersebut, 2) sebanyak 
29,7% siswa menganggap kuat arus akan 
semakin besar pada pada titik yang lebih 
dekat pada kutub positif baterai, 3) 
sebesar 21,6% siswa menyatakan nyala 
lampu akan tetap meskipun hambatan 
lampu diperbesar dan diperkecil, 4) 
sebanyak 91,8% siswa beranggapan pada 
rangkaian hambatan gabungan (seri-
paralel) semakin banyak hambatan maka 
hambatan total akan semakin besar, 5) 
sebesar 51,3% siswa menyatakan 
semakin kecil hambatan maka kuat arus 
akan semakin besar (hambatan 
berbanding terbalik dengan kuat arus), 6) 
sebanyak 38,4% siswa menganggap kuat 
arus pada pada baterai yang disusun 
secara paralel lebih besar daripada 
rangkaian seri. 
Rata-rata penurunan miskonsepsi 
untuk semua soal berdasarkan uji 
McNemar diperoleh hasil χ2 hitung 
(11,7) > χ2 tabel (3,84), 3) Penggunaan 
strategi  POE berbantuan laboratorium 
virtual efektif untuk meremediasi 
miskonsepsi siswa kelas IX SMP Negeri 
7 Pontianak dengan nilai efektifitas d = 
1,65 
Saran 
Saran yang dapat diberikan dari 
penelitian ini adalah: 1) Untuk penelitian 
selanjutnya, pembuatan lembar kerja 
siswa berisi panduan menggunakan 
media simulasi Physics Education 
Technology (PhET) agar lebih 
dikembangkan semudah dan seefektif 
mungkin bagi siswa dalam proses 
remediasi, 2) Remediasi dengan kerja 
laboratorium virtual akan lebih efektif 
jika setiap siswa menggunakan laptop 
(komputer) masing-masing dibandingkan 
kerja laboratorium secara kelompok 
dengan fasilitas hanya satu laptop 
(komputer) agar siswa lebih konsentrasi 
dan mudah dalam mengikuti 
pembelajaran.
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